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KEGIATAN Pembangunan Jalan PEKERJAAN Pembangunan Jalan Tretep - Nglarangan LOKASI Kecamatan Tretep TAHUN ANGGARAN 2016



 BAGAN ALIR RENCANA/TAHAPAN KEGIATAN DPU KAB. TEMANGGUNG



PEJABAT PEMBUAT KOMITMEN



Panitia Pengadaan Barang dan Jasa



Kontrak - SPMK



CV. GOEDANK SATRIA Santosa Direktur



Mobilisasi



Tenaga kerja



Alat dan Bahan



Uitzet + MC 0%



Direksi Keet



Check + Shop Drawing



MC 50%



Pelaksanaan Pekerjaan



Check + MC 100% = As Built Drawing



Pemeriksaan Pekerjaan 1 (PHO)



Pemeliharaan



Serah Terima Pekerjaan 1



Pemeriksaan Pekerjaan 2 (FHO)



Temanggung, 16 Maret 2016 Penyedia Jasa, CV. GOEDANK SATRIA



Santosa Direktur



Serah terima Pekerjaan 2



 SISTEM KOORDINASI DAN PENUGASAN ANTAR PERSONIL DI LAPANGAN PADA KONTRAKTOR Personil-personil yang akan ditugaskan untuk pekerjaan ini adalah sebagai berikut : -



1 ( satu ) orang Tenaga ahli (kualifikasi, keahlian, dan pengalaman terlampir).



-



1 ( satu ) orang Teknisi Jalan Jembatan (kualifikasi, keahlian, dan pengalaman terlampir).



-



1 ( satu ) orang Pelaksana Lapangan (kualifikasi, keahlian, dan pengalaman terlampir).



-



1 ( satu ) orang Juru Hitung (kualifikasi, keahlian, dan pengalaman terlampir)



-



1 ( satu ) orang Juru Gambar (kualifikasi, keahlian, dan pengalaman terlampir).



-



1 ( satu ) orang Mandor Perkerasan Jalan (kualifikasi, keahlian dan pengalaman terlampir



-



1 ( satu ) orang Logistik (kualifikasi, keahlian, dan pengalaman terlampir)



-



1 ( satu ) orang Administrasi (kualifikasi, keahlian, dan pengalaman terlampir)



A.



SISTEM KOORDINASI PERSONIL DI LAPANGAN : Sistem koordinasi pesonil di lapangan, adalah seperti yang telah kami gambarkan dan uraikan pada Struktur Organisasi Personil Pelaksana di Lapangan (sebagaimana terlampir). Struktur Organisasi Personil Pelaksana di Lapangan tersebut nantinya secara jelas dapat menggambarkan hal-hal yang mengandung koordinasi personil sebagai berikut : 1.



Tenaga Ahli Uraian Dari Profesi ini adalah mampu melakukan kegiatan langsung, mengkoordinir mengarahkan dan mengawasi dalam melaksanakan tahapan kegiatan pekerjaan jalan sesuai gambar kerja spesifikasi dan metode kerja dan hasil kerjaan. Koordinasi kerja yang dilakukan adalah meliputi : 1)



Keluar,



adalah



melakukan



koordinasi



dengan



semua



pihak



sesuai



kebenaran



jalannya pelaksanaan pekerjaan. 2)



Kedalam, adalah bertanggung jawab atas jalannya semua kegiatan pekerjaan mulai dari ketepatan waktu kepada Kontraktor. Melakukan koordinasi sekaligus memberikan arahan dan tanggung jawab atas hasil pekerjaan yang dilakukan Pelaksana, Juru Hitung dan Juru Gambar.



2.



Teknisi Jalan dan Jembatan Uraian Dari Profesi ini adalah mampu melakukan kegiatan langsung, mengkoordinir mengarahkan dan mengawasi teknisi mandor dan pekerja dalam melaksanakan tahapan kegiatan pekerjaan jalan sesuai gambar kerja spesifikasi dan metode kerja. Koordinasi kerja yang dilakukan adalah meliputi : 1) Keluar, adalah melakukan koordinasi dengan



semua



pihak



sesuai



kebenaran



jalannya pelaksanaan pekerjaan. 2)



Kedalam, adalah bertanggung jawab atas jalannya semua kegiatan pekerjaan mulai dari ketepatan waktu kepada Kontraktor. Melakukan koordinasi sekaligus memberikan arahan dan tanggung jawab atas hasil pekerjaan yang dilakukan Pelaksana, Juru Hitung dan Juru Gambar.



 3.



Pelaksana Lapangan Sebagai Penanggung jawab terhadap jalannya kegiatan pelaksanaan pekerjaan konstruksi fisik pembangunan yang berhubungan dengan kesesuaian pelaksanaan dengan ketentuan yang tercantum didalam Surat Perjanjian Kontrak Pelaksanaan (baik Gambar pelaksanaan, RKS, BA.Aanwijzing, Penawaran harga dan ketentuan lain yang berhubungan dengan pekerjaan ini) dari mulai awal kegiatan sampai dengan selesainya pekerjaan (Serah Terima I dan II) dalam lingkup Tugas Pelaksana Lapangan. Melaksanakan dan menjalankan pekerjaan agar ketepatan waktu pelaksanaan yang berkaitan dengan masalah pengadaan



kapan



pekerja



(



jenis Mandor,



pekerjaan



akan



Kep.Tukang,



dimulai,



pengadaan



bahan/material,



Tukang, dan Tenaga di lapangan) dan



Peralatan kerja, sesuai dengan Jadwal / Time Schedule. Koordinasi kerja yang dilakukan adalah meliputi : 1) Keluar, adalah melakukan koordinasi dengan jalannya



pelaksanaan



pekerjaan,



dengan



semua



ketentuan.



pihak



sesuai



Termasuk



kebenaran



pula



ketepatan



waktu pelaksanaan yang berkaitan dengan masalah kapan jenis pekerjaan akan dimulai, pengadaan bahan/material, pengadaan pekerja ( Mandor, Kep.Tukang, Tukang, dan Tenaga di lapangan) dan Peralatan kerja, sesuai dengan Jadwal waktu /Time Schedule. 2)



Kedalam, adalah bertanggung jawab atas jalannya semua kegiatan pekerjaan mulai dari ketepatan waktu, kebenaran pelaksanaan pekerjaan, pengadaan material, pengadaan pekerja, dan peralatan kerja kepada



Kontraktor. Melakukan koordinasi sekaligus



memberikan arahan dan tanggung jawab atas hasil pekerjaan yang dilakukan Para Pekerja ( Mandor, Kep. Tukang, Tukang dan Tenaga ). 4.



Juru Hitung Kuantitas Sebagai Penanggung jawab terhadap jalannya kegiatan pelaksanaan pekerjaan konstruksi fisik pembangunan yang berhubungan dengan kesesuaian perhitungan volume pekerjaan yang dilaksanakan dengan ketentuan yang tercantum didalam Surat Perjanjian Kontrak Pelaksanaan (baik Gambar pelaksanaan, RKS, BA.Aanwijzing, Penawaran harga dan ketentuan lain yang berhubungan dengan pekerjaan ini) dari mulai awal kegiatan sampai dengan selesainya pekerjaan (Serah Terima I dan II) dalam lingkup Tugas Juru Hitung Kuantitas. berikut uraian tugas Juru Hitung Kuantitas: 1)



Mengidentifikasi Pekerjaan Yang akan dihitung



2)



Menghitung Quantity (Kuantitas) Bahan Yang diperlukan



3)



Menghitung Biaya Total Pekerjaan



4)



Menghitung Biaya Akibat Adanya Perubahan Pekerjaan



Koordinasi kerja yang dilakukan adalah meliputi : 1) Keluar, adalah melakukan koordinasi dengan Pihak direksi pekerjaan dan Konsultan pengawas



dalam



sesuai



kebenaran



perhitungan



kuantitas



pekerjaan,



dengan



ketentuan. Termasuk pula perhitungan biaya yang diakibatkan oleh adanya perubahan pekerjaaan di lapangan. 2)



Kedalam, adalah bertanggung jawab atas jalannya semua kegiatan perhitungan pekerjaan mulai dari ketepatan ukuran dan volume, perhitungan kuantitas bahan yang diperlukan, sampai dengan perhitungan total biaya pekerjaan kepada



Kontraktor.



Melakukan koordinasi sekaligus memberikan arahan dan tanggung jawab atas hasil pekerjaan yang dilakukan Para Pekerja ( Mandor, Kep. Tukang, Tukang dan Tenaga ).



 5.



Juru Gambar Melakukan kontrol gambar kerja pelaksanaan proyek Melakukan kontrol terhadap waktu pelaksanaan Melakukan kontrol penggunaan material Melakukan kontrol kesesuaian pekerjaan dengan perencanaan Membuat Soft Drawing dan As Build Drawing Membuat Gambar-Gambar Kerja Perubahan Koordinasi kerja yang dilakukan adalah meliputi : 1) Keluar, adalah melakukan koordinasi dengan Pihak direksi pekerjaan dan Konsultan pengawas dalam proses pembuatan Shop Drawing dan Asbuilt drawing. 2)



Kedalam, adalah berkoordinasi dengan pelaksana lapangan dalam pelaksanaan pekerjaan dilapangan apakah sesuai dengan gambar rencana atau belum.



6.



Mandor Perkerasan Jalan Koordinasi kerja yang dilakukan adalah meliputi : 1) Keluar, adalah melakukan koordinasi dengan masyarakat setempat dan mencari tenaga kerja (pekerja) di wilayah sekitar proyek. 2)



Kedalam, Melakukan Peninjauan Dan pengukuran Lapangan (setting Out) untuk dilaporkan kepada pelaksana lapangan serta Membaca Memahami Gambar kerja dan menerjemahkannya ke dalam langkah-langkah operasional yang akan ditindaklanjuti oleh para tukang dan pekerja proyek.



7.



Logistik Sebagai Penanggung jawab terhadap semua Pengadaan material/bahan dan Peralatan yang diperlukan di lapangan, baik yang menyangkut jenis, jumlah, kualitas dan ketepatan waktu pendatangannya. Koordinasi kerja yang dilakukan adalah meliputi : 1) Keluar, adalah melakukan koordinasi dengan semua pihak (Suplyer, dll.) yang berkaitan dengan material/bahan maupun peralatan. 2)



Kedalam, adalah bertanggung jawab atas jalannya semua kegiatan pengadaan material/bahan mulai dari ketepatan waktu, jenis, jumlah dan kualitasnya kepada Koordinator Pelaksana yang dibantu para Pelaksana Lapangan. Juga sekaligus selalu melakukan koordinasi dengan Koordinator Pelaksana dan Pelaksana Lapangan yang berhubungan dengan Rencana pengadaan bahan/material dan Peralatan.



 8.



Administrasi Sebagai Penanggung jawab terhadap semua jalannya administrasi proyek mulai dari surat menyurat sampai dengan Pelaporan Progress Fisik Proyek kepada Pelaksana Lapangan. Administrasi Proyek secara kerja harus selalu melakukan koordinasi dengan Pelaksana Lapangan, agar administrasi proyek tercapai hasil yang benar dan tepat waktu.



B.



SISTEM PENUGASAN ANTAR PERSONIL DI LAPANGAN : Penugasan antar personil di lapangan yang meliputi Pelaksana Lapangan, Juru Hitung Kuantitas, Logistik dan Administrasi Proyek / Lapangan, adalah sebagai berikut : 1.



Tenaga ahli a. b.



Menerapkan Norma dan Etika Profesi Dalam bekerja khususnya perencanaan dan pengawasan Jalan. Menerapkan Peraturan perundang-undangan perencanaan dan pengawasan Jalan.



c.



Dapat Menguasai pelaksanaan perencanaan jalan dengan tingkat kesulitan sederhana hingga agak rumit.



d. e.



Dapat Menguasai pelaksanaan pekerjaan jalan yang bersifat sederhana dan umum. Dapat Menguasai pelaksanaan pengawasan pekerjaan jalan dengan tingkat kesulitan sederhana dan umum.



2.



3.



Teknisi Jalan dan Jembatan a.



Melakukan Persiapan Pelaksanaan Pekerjaan Jalan



b.



Melaksanakan Pekerjaan Jalan



c.



Membuat laporan Pelaksanaan Pekerjaan Jalan



Pelaksana Lapangan : 1)



Melaksanakan



dan



mengatur



Uitzet/menentukan



tapak



rencana



bangunan



di



lapangan bersama - sama Pengawas, Perencana, Unsur Teknis Kegiatan dan Pemberi 2)



Tugas. Melaksanakan dan mengatur kegiatan di lapangan, sesuai dengan bidangnya dalam hal ini agar bisa terpenuhi rencaca mutu, waktu dan biaya sesuai dengan waktu rencana. Ada beberapa aspek yang harus terpenuhi antara lain sbb : a.



Stok material yang dibutuhkan di lapangan



b.



Kebutuhan tenaga kerja di lapangan



3)



c. Peralatan pendukung untuk memperlancar kegiatan di lapangan Mengatur, melaksanakan dan mengendalikan pelaksanaan di lapangan dengan para



4)



mandor dan tenaga kerja di lapangan Selalu melaksanakan koordinasi dengan Logistik terkait dengan kebutuhan material yang



5)



harus disiapkan. Melaporkan kepada



Kontraktor mengenai



semua



dilaksanakan di lapangan. 4.



Juru Hitung Kuantitas : 1)



Mengidentifikasi Pekerjaan Yang akan dihitung



2)



Menghitung Quantity (Kuantitas) Bahan Yang diperlukan



3)



Menghitung Biaya Total Pekerjaan



4)



Menghitung Biaya Akibat Adanya Perubahan Pekerjaan



kegiatan



yang



terjadi



dan



 5.



6.



Juru Gambar a.



Melakukan kontrol gambar kerja pelaksanaan proyek



b.



Melakukan kontrol terhadap waktu pelaksanaan



c.



Melakukan kontrol penggunaan material



d.



Melakukan kontrol kesesuaian pekerjaan dengan perencanaan



e.



Membuat Soft Drawing dan As Build Drawing



f.



Membuat Gambar-Gambar Kerja Perubahan



Mandor Perkerasan Jalan a. Membaca Memahami Gambar kerja dan menerjemahkannya ke dalam langkah-langkah operasional b. c.



Melakukan Peninjauan Dan pengukuran Lapangan (setting Out) Menghitung Perkiraan Volume Pekerjaan, kebutuhan tenaga kerja, nahan dan alat



d.



Menghitung Harga Satuan Ongkos Kerja



f.



Merundingkan Harga Borongan Pekerjaan



g.



Membuat Jadwal Dan Recana Kerja



h.



Menyiapkan Dan Mengatur pembagian Tugas para Tukang Dan Pekerja



i.



Mengawasi kegiatan Para Tukang dan pekerja dalam melakukan pekerjaan



j.



Mengawasi kegiatan para tukang dan pekerja dalam melaksanakan pekerjaan



k.



Menerapkan keselamatan dan kesehatan kerja



l.



Mengukur dan Menghitung hasil kerja/opname



m. Melaporkan hasil kegiatan pelaksanaan pekerjaan dan menagih pembayaran n. 7.



Membayar Upah Para Tukang Dan Pekerja.



Logistik : 1) 2)



Menyiapkan dan memonitor terhadap schedule pendatangan material. Mengontrol terhadap material yang datang di proyek, dalam hal ini harus sesuai



3)



dengan spesifikasi yang telah ditentukan oleh Pelaksana. Menyiapkan semua kebutuhan material / barang sesuai dengan jadwal yang telah



4)



ditentukan Pelaksana. Melaporkan, termasuk mendata kendala – kendala material yang dibutuhkan untuk dilaporkan dan dikoordinasikan dengan Pelaksana di lapangan.



5) 8.



Selalu berkoordinasi dengan Pelaksana dan Koordinator Pelaksana.



Admistrasi Proyek/Lapangan : 1) Menyiapkan data pekerjaan di lapangan yang berkaitan dengan data Administrasi. 2) 3)



Selalu berkoordinasi dengan tim yang ada di lapangan terutama dengan pelaksana dan logistik, dan kemudian untuk dilaporkan dan dikonsolidasikan dengan kontraktor. Selalu mengontrol kebutuhan dana di lapangan terutama untuk pengadaan material dan kebutuhan pembayaran tenaga kerja setiap minggunya. Temanggung, 16 Maret 2016 Penyedia Jasa, CV. GOEDANK SATRIA



Santosa Direktur



 BAGAN SISTEM KOORDINASI ANTAR PERSONIL DI LAPANGAN PERUSAHAAN CV. GOEDANK SATRIA K3 KONSTRUKSI



Tenaga ahli Administrasi Teknisi Jalan dan Jembatan



Pelaksana



Juru Hitung



Juru Gambar



LOGISTIK



Mandor



Kepala Tukang



Tukang



Pekerja



KETERANGAN : Garis Perintah/Instruksi Kerja : Garis Koordinasi (Langsung) : Garis Koordinasi (Tak Langsung) : Garis Pelaksanaan dan Pengawasan K3 Temanggung, 16 Maret 2016 Penyedia Jasa, CV. GOEDANK SATRIA



Santosa Direktur



 STRUKTUR ORGANISASI PROYEK Kegiatan



: Pembangunan Jalan



Pekerjaan



: Pembangunan Jalan Tretep - Nglarangan



Lokasi



: Kecamatan Tretep



Tahun Anggaran



: 2016



PERUSAHAAN CV. GOEDANK SATRIA K3 KONSTRUKSI Tenaga ahli



Teknisi Jalan dan jembatan



Pelaksana



Juru Hitung Kuantitas



administrasi



Logistik



Mandor



Kepala Tukang



Tukang



Pekerja



Temanggung, 16 Maret 2016 Penyedia Jasa, CV. GOEDANK SATRIA



Santosa Direktur



 METODE PELAKSANAAN



KEGIATAN PEKERJAAN LOKASI



: Pembangunan Jalan : Pembangunan Jalan Tretep - Nglarangan : Kecamatan Tretep



Metode pelaksanaan dibuat bertujuan agar dapat digunakan sebagai pedoman atau acuan pelaksanaan sehingga hasil dari pelaksanaan pekerjaan ini diperoleh secara maksimal dengan meminimalisir berbagai kendala yang dapat terjadi di lapangan. Dalam pembuatan metode pelaksanaan ini, diperlukan penguasaan teknik yang sesuai dengan pekerjaan yang akan dilaksanakan mencapai hasil yang optimal. Dalam pelaksanaan suatu proyek akan tercapai tujuan pembangunan yaitu kualitas dan kuantitas, diperlukan adanya profesionalisme yang sesuai dengan bidang pekerjaan sehingga tujuan tersebut di atas dapat tercapai secara efektif dan efisien. Tingkat profesionalisme sangat dibutuhkan karena menyangkut teknik atau strategi dalam pelaksanaan pekerjaan yang dimaksud. Dalam menentukan strategi pelaksanaan pekerjaan untuk mendapatkan hasil yang maksimal tidak dapat dipisahkan dari berbagai faktor yang mempengaruhinya antara lain faktor modal, faktor material, faktor peralatan, faktor tenaga kerja dan faktor pengendalian. LOKASI DAN LINGUP PEKERJAAN A. Lokasi Pekerjaan ini berada di wilayahKecamatan Tretep B.



Pekerjaan yang akan dilaksanakan meliputi: 1. Mobilisasi 2. Pek. Tanah 3. Pek. Aspal 4. Pek. Struktur



 I.



RENCANA PENANGANAN PEKERJAAN PERSIAPAN Metode Pelaksanaan ini akan kami uraikan sesuai urutan langkah kerja yang akan dilaksanakan dalam pengerjaan proyek. Adapun urutan langkah kerja yang dimaksud adalah sebagai berikut : A. Serah Terima Lokasi Pekerjaan Sebelum dimulainya pelaksanaan pekerjaan, maka terlebih dahulu dilakukan serah terima lokasi pekerjaan dari pemilik pekerjaan kepada penyedia jasa yang dibuktikan dengan Berita Acara Serah Terima Lokasi Pekerjaan yang ditandatangani oleh kedua belah pihak yaitu Pejabat pembuat Komitmen selaku pemilik pekerjaan dan Perusahaan kami selaku pelaksana pekerjaan atau Penyedia Jasa. Setelah selesai pelaksanaan serah terima lokasi pekerjaan barulah penyedia jasa melaksanakan berbagai aktivitas pelaksanaan pekerjaan di lokasi yang sudah diserahterimakan. B. Sosialisasi Sosialisasi dimulainya pelaksanaan pekerjaan ini akan kami awali dengan menyampaikan surat pemberitahuan mulai kerja yang ditujukan kepada Direksi Pekerjaan dengan tembusan ditujukan kepada pihak terkait. Pelaksanaan sosialisasi dengan cara tatap muka dilaksanakan bersama wakil Direksi Pekerjaan kepada semua stake holders yang terkait dengan pekerjaan ini. Adapun tujuan dari pelaksanaan sosialisasi ini adalah : setempat mengetahui akan adanya kegiatan pelaksanaan 1. Agar masyarakat 2.



3.



4. 5.



pekerjaan tersebut. Ijin lokasi kepada Instansi terkait berkaitan dengan terganggunya lalu lintas selama pelaksanaan pekerjaan berlangsung dan masyarakat pengguna jalan bisa memakluminya serta kesanggupan untuk mengembalikan ke kondisi semula. Menampung masukan-masukan mengenai letak/lokasi pekerjaan dan batas tanah yang kena bangunan tersebut terutama mengenai kelancaran dan keamanan selama pekerjaan berlangsung. Memberikan kesempatan kepada masyarakat disekitar lokasi pekerjaan untuk dapat ikut bekerja pada proyek tersebut. Mendapatkan kesepakatan bersama bahwa dalam pelaksanaan proyek tersebut tidak ada ganti rugi tanah, tanaman dan lain sebagainya yang kebetulan berada pada lahan yang masih dalam batas patok yang merupakan tanah bukan Hak Milik Pribadi.



C. Pengukuran, MC 0% dan Dokumentasi 1. Pengukuran awal dilaksanakan mengacu pada gambar konstruksi rencana berdasar kondisi lapangan yang ada dan hasil pengukuran dituangkan dalam Gambar Kerja serta dimintakan persetujuan Direksi sebagai pedoman pelaksanaan pekerjaan. 2. Pengukuran akan dilaksanakan menggunakan peralatan sesuai kebutuhan dan sebagai titik acuan digunakan “Bench Marks” yang ditunjuk oleh direksi. 3. Pengukuran akhir dilaksanakan bila semua pekerjaan telah selesai dilaksanakan untuk mendapatkan hasil pengukuran yang sama dengan pengukuran awal, bila tidak maka pekerjaan yang dianggap kurang atau lebih maka segera dilakukan amandemen kontrak sehingga volumenya terpenuhi sesuai gambar rencana. 4. Pengukuran dilaksanakan bersama dengan Direksi Lapangan dan hasil Pengukurannya dituangkan dalam gambar kerja/purna laksana yang ditandatangani bersama oleh pihak Pelaksana dan Direksi. 5. Pekerjaan pengukuran akan dilaksanakan oleh Juru Ukur, yang didamping oleh Pelaksana Lapangan dan Pembantu Pelaksana Lapangan. 6. Pelaksanaan pengukuran ini menggunakan alat berupa meteran gulung. Pelaksanaan pengukuran harus dilakukan dengan cermat dan teliti sehingga hasilnya dapat dipertanggungjawabkan sampai dengan pekerjaan selesai. 7. Setelah pelaksanaan pengukuran selesai dilakukan maka dilanjutkan dengan pekerjaan pembuatan MC 0%. Pelaksanaan MC 0% dilakukan bersama dengan Direksi pekerjaan, untuk kemudian dituangkan dalam Berita Acara MC 0%.



 8. Selanjutnya hasil pengukuran dan MC 0% tadi dituangkan dalam bentuk gambar teknik yang dinamakan dengan Gambar Kerja (Shop Drawing). 9. Shop Drawing inilah yang kemudian menjadi pegangan dalam pelaksanaan pekerjaan sampai dengan selesai. 10 Pekerjaan pengukuran/uitzet sepenuhnya dilaksanakan oleh Kontraktor dan . disaksikan oleh Pengawas Lapangan. 11 Pengukuran yang dilaksanakan tanpa sepengetahuan pengawas Lapangan . dianggap tidak sah dan harus diulang kembali. 12 Pekerjaan pengukuran harus dilaksanakan dengan cermat/ teliti menggunakan alat. alat ukur agar ketepatan ukuran (susut, panjang, lebar, dalam/tebal/tinggi) dapat dipertanggungjawabkan sampai dengan pekerjaan selesai dan apabila terjadi penyimpangan ukuran maka kontraktor bertanggung jawab untuk memperbaikinya. 13 Ukuran-ukuran pekerjaan harus sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam . RKS berikut Gambar-gambar pelaksanaannya dan apabila terjadi perbedaan ukuran antara gambar pelaksanaan dengan gambar detail, maka yang berlaku adalah gambar detail, atau petunjuk dari Pelaksana Kegiatan dan gambar pelaksanaan dengan RKS, maka yang berlaku adalah RKS atau petunjuk dari Pelaksana 14 Kegiatan. Bilamana dalam gambar tercantum tetapi dalam RKS tidak tercantum, maka .



gambarlah yang mengikat serta sebaliknya bilamana dalam gambar tidak tercantum tetapi dalam RKS tercantum, maka RKS–lah yang mengikat atau minta petunjuk terlebih dahulu kepada Pelaksana Kegiatan.



D. Penyedian Kantor Lapangan, Gudang, Direksi Keet Penyediaan kantor lapangan untuk direksi lapangan, gudang, pemondokan buruh dan perumahan staff akan disediakan dengan fasilitas sesuai yang disyaratkan dan atas persetujuan Direksi Lapangan. Gudang, Kantor lapangan kontraktor akan diusahakan di dekat lokasi kerja untuk memudahkan pengawasan penggunaan alat dan bahan, maupun kontrol pelaksanaan pekerjaan. Pembangunan direksi keet ini dilakukan di tempat yang tidak akan mengganggu kelancaran pelaksanaan pekerjaan utama. Adapun fasilitas harus disediakan di dalam direksi keet / kantor proyek antara 1. Papan nama yang proyek 2. Almari arsip 3. Meja dan kursi 4. Buku direksi 5. Buku tamu 6. Jadwal waktu pelaksanaan 7. Grafik cuaca 8. Gambar rencana 9. Gambar kerja 10 Perhitungan Mutual Check 0% . Lembar pengesahan/izin kerja 11 . Foto proyek dalam kondisi 0% 12 . Kota obat (P3K). 13 . E. Mobilisasi Mobilisasi ini mencakup mobilisasi alat, bahan dan personil. Mobilisasi peralatan dilakukan secara bertahap sesuai dengan jadwal kebutuhan masing-masing jenis peralatan dan perubahannya akibat bergesernya realisasi pelaksanaan terhadap jadwal Rencana Pelaksanaan. Sebelum peralatan tersebut diangkut ke lokasi kerja, terlebih dahulu dicek kondisinya sehingga hanya alat yang dalam kondisi siap digunakan untuk jangka waktu pelaksanaan yang didatangkan. Untuk menjaga keamanan peralatan yang relatif ringan apabila sedang tidak digunakan akan kami simpan dalam gudang peralatan. Mobilisasi/pengadaan bahan material didatangkan menyesuaikan jadwal kebutuhan bahan material sehingga dropping material tidak terlambat tetapi tidak terlalu menumpuk di lokasi kerja yang dapat mengganggu pelaksanaan pekerjaan ataupun rusak. Pengadaan tenaga kerja untuk pelaksanaan pekerjaan mengacu pada kebutuhan sesuai jadwal pengadaan tenaga kerja dan perubahannya.



 F. DEMOBILISASI Demobilisasi dilaksanakan di akhir pekerjaan. Pembongkaran tempat kerja oleh Penyedia Jasa pada saat akhir periode Pelaksanaan, termasuk pemindahan semua instalasi, peralatan dan perlengkapan dari tanah milik Pemerintah dan pengembalian kondisi tempat kerja menjadi kondisi seperti semula sebelum pekerjaan dimulai. Jika pekerjaan fisik telah selesai dilaksanakan maka dilanjutkan dengan pekerjaan demobilisasi sisa-sisa material, bongkaran, sebagian tenaga kerja dan peralatan. Lokasi pekerjaan harus dibersihkan dari berbagai sisa material pekerjaan. Sebelum pelaksanaan pekerjaan berakhir, dilaksanakan persiapan untuk serah terima pekerjaan yang pertama (PHO) Pelaksanaan pekerjaan untuk MC 100% : a. Pengukuran dan penghitungan volume pekerjaan yang dilaksanakan b. Penggambaran untuk dibuat gambar purna laksana (As Build Drawing) c. Perhitungan MC 100% untuk mengetahui nilai pekerjaan untuk mendapatkan persetujuan pada saat serah terima pertama pekerjaan. d. Pemeriksaan pekerjaan bersama dengan Tim penerima akhir pekerjaan untuk mendapatkan persetujuan serah terima pekerjaan. e. Pihak penyedia jasa masih harus melakukan pemeliharaan selama 180 (seratus delapan puluh) hari kalender, selanjutnya dilaksanakan Serah Terima Kedua pada akhir masa pemeliharaan yang ditandatangani oleh Pihak Pertama dan Pihak Kedua. G. Pembersihan Lapangan/Lokasi Pekerjaan Pelaksanaan pekerjaan pembersihan lapangan ini dilaksanakan setelah mendapat persetujuan dari Direksi/Pengawas Lapangan dan disesuaikan dengan gambar rencana. Hal ini dimaksudkan agar pelaksanaan pembangunan dapat dilaksanakan dengan cepat dan sesuai kebutuhan dan tidak terhambat oleh lapangan tempat bangunan yang masih belum dibersihkan dari berbagai komponen yang dapat menghambat pelaksanaan pekerjaan. Mekanisme Pelaksanaan Pekerjaan : 1. Meminta persetujuan dari Pengawas Lapangan/Konsultan Pengawas untuk melaksanakan pekerjaan pemasangan bouwplank. 2. Setelah hasil pengukuran dan pembuatan MC 0% dan gambar kerja (shop drawing) disetujui oleh Direksi, maka dilanjutkan dengan pelaksanaan pekerjaan fisik, terutama pekerjaan pokok atau pemasangan bouwplank. 3. Menyiapkan peralatan, material dan tenaga kerja yang dibutuhkan untuk melaksanakan pekerjaan pemasangan bouwplank. 4. Pemasangan bouwplank harus sesuai dengan gambar kerja dan arahan dari Pengawas Lapangan/Konsultan Pengawas. 5. Menentukan titik duga bangunan (BM) terdekat pada lokasi pekrjaan sebagai langkah awal pelaksanaan pekerjaan. 6. Patok dan bouwplank dipasang sesuai jarak profil pada gambar. 7. Mencocokkan gambar dengan kondisi lapangan. 8. Catat data pengukuran dan hitung elevasi pengukuran dengan pedoman elevasi pada Bench Mark (BM) terdekat yang ada dan hasilnya diplot di gambar pelaksanaan. 9. Dibuatkan dokumentasi pelaksanaan pekerjaan mulai dari 0%, 50 % dan 100%.



 FLOW CHART PENGUKURAN DAN SHOP DRAWING MULAI



Pengukuran & Penandaan Hasil Pengukuran (patok/dicat)



no Pemeriksaan Hasil Pengukuran



Pengukuran Ulang



MC 0% & Shop Drawing



Pemeriksaan Shop Drawing Kontraktor



Evaluasi & Koreksi Shop Drawing Pengawas



no REVISI



Persetujuan Shop Drawing Dikirim Kembali Ke Pengawas



SELESAI



Revisi Shop Drawing Kontraktor



 II. RENCANA PENANGANAN PEKERJAAN UTAMA DAN SPESIFIK



A. TAHAPAN PELAKSANAAN PEKERJAAN I. PEKERJAAN TALUD Start



Galian



Pasangan Batu



Finishing 1. Plesteran 2. Acian Timbunan Finish



II. PEKERJAAN JALAN Start



Galian (untuk pelebaran Jalan)



Begesting



Lapis Pondasi/ Penetrasi Macadam



Pengecoran Jalan Lapis Perekat



Laston Lapis Aus (AC-WC)



Finish



 B. METODE KERJA 1. PEKERJAAN TANAH Galian Biasa 1. Lingkup pekerjaan ini adalah penggalian tanah untuk dasar pekerjaan pasangan, pada pekerjaan ini kami akan melakukan penggalian tanah dengan spesifikasi dimensi ukuran galian sesuai dengan gambar rencana. Pekerjaan ini mencakup penggalian, penanganan, pembuangan tanah dari lokasi 2. pekerjaan. Hasil galian tanah yang sesuai dengan spesifikasi tanah urug akan kami pergunakan sebagai bahan urugan tanah kembali, dan sisanya yang lain akan dikeluarkan/dibuang di luar lokasi proyek. Timbunan biasa dari galian 1. Pekerjaan yang dilaksanakan disini adalah pekerjaan timbunan tanah dipasangan dengan tanah bekas galian dipadat dan diratakan. 2. Sebelum menempatkan material timbunan diatas pondasi atau diatas timbunan, seluruh daerah yang akan menerima beban material timbunan harus dibasahi secara optimum diratakan. 3. Pemadatan timbunan dapat dilaksanakan dengan padatdan diratakankan sampai kepadatan maksimum atau sesuai dengan spesifikasi, begitulah seterusnya sampai timbunan selesai. 2. PEKERJAAN ASPAL Lapis Perekat pengikat - aspal cair 1. Penyiapan Permukaan Yang Akan Disemprot Aspal 2. Aspal dan Minyak Flux dicampur dan dipanaskan sehingga menjadi campuran aspal cair 3. Permukaan yang akan dilapis dibersihkan dari debu dan kotoran dengan Air Compressor 4. Campuran aspal cair disemprotkan dengan Asphalt Distributor ke atas permukaan yang akan dilapis. 5. Pemeliharaan Lapis Resap Pengikat Laston Lapis Aus (AC-WC) 1. Sebelum melakukan pekerjaan harus dibuat request dan diserahkan kepada direksi untuki untuk disetujui 2. Menyerahkan hasil pengujian m aterial (Job Mix design) material hot mix laston –Lapis Aus (ACWC Levelling) yang akan digunakan dan komposisi harus sesuai Spesifikasi teknik yang 3. Pencampuran maretial hotmix AC-WC Levelling di olah menggunakan AMP. 4. Material hot mix AC-WC Levelling dimuat langsung kedalam dump truck dan diangkut ke lokasi pekerjaan. 5. Material AC-WC Levelling dihampar dengan alat asphalt finisher dan dipadatkan dengan alat tandem roller dengan lintasan minimum sesuai spesifikasi teknik, kemudian dipadatkan kembali dengan menggunakan alat pneumatic tire roller dengan lintasan sesuai hasil trial dan dipadatkan finishing dengan alat tandem roller 6. Selama pemadatan, sekelompok pekerja akan merapihkan tepi hamparan dengan menggunakan alat bantu. 7. Setelah penghamparan dan pemadatan selesai dilaksanakan pengambilan sample dengan core driil untuk ditest dilab agar diketahui ketebalan dan densitynya. Lapis pondasi atau perata Penetrasi Macadam 1. Permukaan dasar dibersihkan dan disemprot aspal cair bilamana diperlukan 2. Agregat kasar dimuat ke dalam Dump Truck menggunakan Wheel Loader (di Base Camp) 3. Agregat RollerKasar (6-8 ditebarkan Ton) minimum (manual) 6 lintasan sesuai tebal yang diperlukan dan dipadatkan dengan Three Wheel 4. Aspal disemprotkan di atas agregat kasar yang telah diratakan menggunakan Aspal Sprayer (merata) Agregat Pengunci ditebarkan dan dipadatkan dengan cara yang sama dengan pemadatan agregat kasar



 3. PEKERJAAN STRUKTUR Pekerjaan Betonpengukuran panjang begisting dilakukan selama pekerjaan berlangsung untuk Pekerjaan 1 Pek.menentukan Begisting elevasi ketinggian konstruksi, kontrol kedataran jalan, kebenaran posisi jalan 1. dan yang lainya



2. Pemasangan papan bekisting pada tepi cor 2 Pengecoran 1. Pekerjaan Beton Menggunakan beton K225 mengunakan Readymix 2. Mix Desain / Job mix terlebih dahulu di setujui oleh direksi 3. Sebelum pengecoran dilaksanakan, perancah terlebih dahulu telah di berikan ijin pengecoran oleh direksi. 4. Pengecoran beton dipadatkan dengan menggunakan vibrator concrete 5. Pengujian Beton dengan kubus beton / silinder beton setiap 5m3, dibuatkan 1 sample uji beton. 6. apabila pekerjaan beton telah selesai dilaksanakan maka dilanjutkan dengan perawatan beton dengan menggunakan karung goni, ataupun menyirami beton selama 14 hari, sehingga diperoleh hasil beton sesuai dengan rencana. Pasangan Batu 1. Kedalaman pondasi akan dibuat sampai mencapai tanah keras, dengan ukuran seperti pada gambar. 2. Sebelum pemasangan maka pada bagian dasar akan dihamparkan lapisan pasir terlebih dahulu 3. Apabila pemasangan pondasi terpaksa dihentikan, maka pada ujung penghentian akan bergerigi agar pada penyambungan berikutnya terjadi ikatan yang kokoh. Cara penyusunannya yaitu antara batu satu dan yang lain (batu belah) pada posisi saling mengikat baik dari arah vertical maupun horizontal. 4. Pada pekerjaan pondasi batu kali akan kami perhatikan isian dari campuran semen agar tidak terdapat rongga atau celah. Pemasangan susunan batu belah berturut-turut dari ukuran batu yang besar di bagian paling bawah dan selanjutnya ukuran batu yang lebih kecil diatasnya sampai pada peil permukaan teratas pondasi. 5. Material akan kami angkut dan disediakan didekat pelaksanaan pekerjaan pasangan batu kali ini, agar sirkulasi pekerjaan tidak saling mengganggu. 6. Spesi atau adonan pengisi akan diperhatikan sehingga benar-benar akan mengisi pada setiap celah atau rongga antara batu belah yang satu dan yang lain. 7. Setelah pasangan cukup kering dan kuat, maka selanjutnya pasangan pondasi akan diurug dengan tanah bekas galian sebelumnya atau tanah urug yang disetujui oleh Direksi Pengawas lapangan atau Konsultan Pengawas dan dipadatkan sesuai aturan tentang pemadatan tanah. Plesteran 1. Tebal lapisan plesteran yang akan dikerjakan tidak kurang dari 1,5 cm. 2. Lapisan akan dibentuk sedemikian rupa hingga menghasilakan permukaan yang rata, pelaksanaan pekerjaan ini dengan menggunakan alat dari kayu dan disebarkan ke pinggir-pinggir dengan menggunakan alat perata. Plesteran akan dibiarkan basah selama paling sedikit dua hari setelah dipasang. 3. Setelah diplester, selanjutnya permukaan plesteran tersebut akan diaci semen dan air pada saat plesteran sudah kering atau lebih plesteran berumur 7 hari. 4. Plesteran dan acian untuk dinding yang akan dicat tembok, dalam penyelesaian terakhir akan kami amplas dengan mesin amplas untuk tembok atau mesin penghalus dan semua beton yang diplester akan kami buat kasar dulu agar plesteran dapat merekat. 5. Acian akan dilaksanakan secara menyeluruh pada permukaan plesteran termasuk pada tali air , sudutsudut, serta bagian yang merupakan garis tegak lurus dan permukaan yang rata dan halus. 6. Plesteran dinding dan sponing / plesteran sudut dan semua dinding yang diplester akan kami bersihkan dari segala kotoran dan disiram dengan air sebelum dibuat kepala plesteran dengan tebal paling sedikit 1,50 cm dan paling tebal 2 cm. 7. Selama proses pengeringan plesteran akan kami siram dengan air agar tidak terjadi retak rambut akibat proses pengeringan yang terlalu cepat.



 Pekerjaan Acian 1. Sebelum melaksanakan pekerjaan acian, permukaan plesteran harus disiram minimal 12 jam sebelumnya dan pada saat pekerjaan acian akan dilaksanakan disiram kembali untuk menjaga kelembaban dari permukaan plesteran. 2. Pelaksanaan pekerjaan acian dilakukan setelah pasangan plesteran berumur minimal 14 hari setelah pekerjaan plesteran diterima dan disetujui oleh Direksi Teknis..



Temanggung, 16 Maret 2016 Penyedia Jasa, CV. GOEDANK SATRIA



Santosa Direktur



 III.



RENCANA PENANGANAN DAMPAK PELAKSANAAN PEKERJAAN



Rencana pelaksanaan pekerjaan ini akan menimbulkan dampak terhadap aspek lingkungan, terutama pada saat pelaksanaan pekerjaan penataan jaringan irigasi tersebut. Dampak yang terjadi dalam aspek lingkungan ini diperkirakan dalam tahapan sebelum pekerjaan dimulai (Pra pelaksanaan) dan tahapan saat berjalannya pekerjaan. Berikut dampak yang ditimbulkan akibat pekerjaan tersebut serta cara mengatasinya : No. 1.



Dampak



Rencana Penanganan



Gangguan lalu lintas terhadap pengguna jalan - Memberi penyuluhan kepada masyarakat sekitar lokasi proyek yang melibatkan di sekitar lokasi pekerjaan penduduk dan perangkat desa disekitar wilayah pelaksanaan. - mencari jalur alternatif bagi pengguna jalan untuk pengalihan jalan sementara - memberi rambu pada lubang galian



dan



tumpukan material untuk mengurangi resiko 2.



kecelakaan lalu lintas bagi pengguna jalan Kebisingan pada saat pengoperasian alat-alat - memperlambat kecepatan laju kenderaan yang berat melewati lokasi Pekerjaan.



3.



Adanya debu yang mengakibatkan polusi udara - Pada saat mobilisasi material proyek, material ditutup dengan penutup seperti terpal atau di daerah-daerah yang dilewati material proyek



deklit. - hendaklah dilakukan penyiraman tanah dan jalan yang sedang dikerjakan.



4.



Genangan air pada badan jalan dan daerah - membuat saluran sementara pekerjaan



Hal yang perlu diperhatikan pada saat pelaksanaan pekerjaan agar pengelolaan kemungkinan terjadinya aspek dampak lingkungan maka perlu ditempatkan seorang Kepala Keamanan Lapangan yang selalu memantau pelaksanaan di lapangan. Kepala Keamananan Lapangan betugas memantau pelaksanaan secara rutin agar tidak terjadi gangguan terhadap lingkungan pekerjaan.
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 IV. RENCANA PENANGANAN K3 (KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA ) Pada pelaksanaan pekerjaan ini, khususnya aspek teknis keselamatan kerja, perusahaan kami akan menerapkan "Prosedur Pelaksanaan K3". Dalam rangka penerapan prosedur pelaksanaan K3 dan ketenaga kerjaan, perusahaan kami menggunakan prosedur-prosedur kerta yang ditetapkan dalam Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja. Perusahaan kami juga akan mengadakan program asuransi saat dimulai, proses dan akhir pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja yang mungkin terjadi maka dipasang ramburambu peringatan agar bekerja hati-hati dan pemakaian alat - alat pengaman untuk keselamatan kerja serta perlindungan terhadap pekerja sendiri. Hal-hal yang akan kami laksanakan untuk mendukung progam kesehatan dan keamanan di lingkungan kerja adalah sebagai berikut : 1. Kami akan menempatkan tanda-tanda pelindungan diri dan keselamatan kerja (SMK3) di seluruh area pekerjaan/lokasi proyek seperti :



2. Rambu – rambu peringatan akan kami pasang pada sekeliling lokasi proyek dan disetiap tempat-tempat yang rawan bahaya.



 3.



Kami akan menyediakan alat-alat Pelindung Diri (APD) seperti Helm, sepatu, sarung tangan, masker,kaca mata, sabuk pengaman, baju kerja serta peralatan keselamatan untuk para pekerja proyek, dan peralatan pemadam kebakaran seperti APAR pada tempat tempat yang



4.



Selain itu untuk mendukung keselamatan kerja dalam direksi keet juga akan disediakan peralatan P3K yang cukup dan selalu dipantau kelengkapan dan penggunaannya dengan sistem manajemen K3.



5.



Kami akan menjaga semua kondisi lingkungan kerja, termasuk membersihkan lokasi proyek, peralatan kerja dan lain-lain, selain hal tersebut kami juga akan menjaga ketertiban selama pekerjaan berlangsung.



 V.



RENCANA PENANGANAN MASA PEMELIHARAAN



Sesuai dengan ketentuan dalam Dokumen Pengadaan maupun dokumen kontrak maka pekerjaan dapat diserah terimakan jika telah selesai 100% sesuai dengan persyaratan teknisnya. Tahapan serah terima pekerjaan yaitu Serah Terima Pertama (PHO) akan diikuti dengan pemeliharaan sesuai dengan batas waktu masa pemeliharaan yang telah ditentukan dalam kontrak. Selama masa pemeliharaan, Perusahaan kami akan memantau secara terus menerus hasil pekerjaan. Apabila ada kerusakan, maka kami akan berkoordinasi dengan PPK dan staf teknis serta konsultan supervisi untuk segera melaksanakaan perbaikan dan jika pekerjaan telah dapat diterima dengan baik oleh pemilik proyek maka akan dilakukan Serah Terima Kedua (FHO).



VI.



PENUTUP



Untuk pekerjaan yang tidak diuraikan dalam metode pelaksanaan ini, akan dilaksanakan sesuai dengan : 1. Seluruh detail dan tahapan pelaksanaan akan mengacu dan sesuai dengan tahapan pelaksanaan yang dijelaskan dalam "Spesifikasi Teknis" yang ada dalam dokumen pengadaan. 2. Seluruh pekerjaan dengan bentuk, dimensi, jenis, detail, mengacu pada Gambar kerja/Shop 3.



Drawing Seluruh pekerjaan mengacu dan menggunakan serta akan memenuhi seluruh standar yang



4.



ditentukan dalam "Spesifikasi Teknis" yang ada dalam dokumen pengadaan. Pelaksanaan pekerjaan akan dilakukan oleh tenaga ahli/terampil di bidangnya.



5.



Pekerjaan akan menghasilkan hasil yang maksimal, presisi dan rapih sesuai dengan Spesifikasi Teknis dan Gambar Kerja.



Metode pelaksanaan ini kami buat berdasarkan dokumen yang kami terima dan pengamatan kami di lokasi pekerjaan. Demikian uraian singkat mengenai metode pelaksanaan yang kami ajukan dan akan kami gunakan sebagai salah satu acuan dalam pelaksanaan pekerjaan demi tercapainya mutu dan kualitas yang baik. Temanggung, 16 Maret 2016 Penyedia Jasa, CV. GOEDANK SATRIA



Santosa Direktur



 							    

			

		    

		

            

	            

    




    
	
	    
		
		    ×
		    Report "METODE PELAKSANAAN PEKERJAAN"

		

		
		    
			Your name
			
		    

		    
			Email
			
		    

		    
			Reason
			-Select Reason-
Pornographic
Defamatory
Illegal/Unlawful
Spam
Other Terms Of Service Violation
File a copyright complaint


		    

		    
			Description
			
		    

		    
			
			    

			

		    

		    
		

		
		    Close
		    Send
		

	    

	

    




	
	    
		Copyright © 2024 IDOC.TIPS. All rights reserved.
		
		    About Us | 
		    Privacy Policy |  
		    Terms of Service |  
		    Copyright | 
		    Contact Us | 
		    Cookie Policy
		

	    

	    

	
	
	    
		
		    
			×
			Sign In

		    

		    
			
			    
				Email
				
			    

			    
				Password
				
			    

			    
				
				    
					
					 Remember me
				    
				    Forgot password?
				


			    

			    Sign In
			
	
		    

		

	    

	


	
	
	

	
	

	
	
	
	    Our partners will collect data and use cookies for ad personalization and measurement. Learn how we and our ad partner Google, collect and use data. Agree & close
	

	
	
    